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Penyakit Demam Berdarah Dengue masih merupakan salah satu masal ah kesehatan masyarakat yang utama
di Indonesia. Jumlah penderita dan luas daerah penyebarannya semakin bertambah seiring dengan
meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk. Pemodelan spasial kerentanan wilayah terhadap DBD
dilakukan dengan berbagai variabel antaralain: kepadatan bangunan, tutupan vegetasi, kepadatan penduduk,
curah hujan dan house index. Metode yang digunakan untuk menentukan kerentanan wilayah terhadap DBD
adalah Fuzzy L ogic dengan melakukan analisis keanggotaan fuzzy dan fuzzy overlay,untuk menilai
kerentanan wilyah terhadap DBD dengan menggunakan beberapa operator fuzzy yaitu AND, OR, SUM,
PRODUCT. Tingkat kerentanan wilayah terhadap DBD yang dihasilkan oleh masing-masing operator fuzzy
kemudian diuji akurasinya terhadap kerentanan aktual yang diturunkan dari informasi sebaran kasus DBD di
K ota Padang tahun 2012.

Dari hasil perbandingan analisis Fuzzy Overlay dengan kerentanan wilayah DBD aktual di Kota Padang
tahun 2012 melalui proses uji akurasi. Dari hasil analisis Fuzzy Overlay Product tingkat kerentanan DBD
dapat diklasifikasi menjadi, tidak rentan, kerentanan rendah, kerentanan sedang dan kerentanan tinggi.
Secara spasial kerentanan wilayah terhadap demam berdarah tertinggi terdapat di Kota Padang yaitu
dibagian barat yang dicirikan oleh kepadatan bangunan dan kepadatan penduduk serta curah hujan
berdasarkan pemodelan akurasi paling baik yaitu Fuzzy Product sebesar 67.4%.

<hr><i>Dengue Haemorrhagic Fever is till one of the major public health problem in Indonesia. Number of
patients and more widely spread area increases with increasing mobility and population density. Modeling
gpatia vulnerability to dengue areas is done by avariety of variables such as: building density , vegetation
cover, population density, rainfall and house index. The method used to determine susceptibility to dengue
areas are Fuzzy Logic by analyzing the fuzzy membership and fuzzy overlay, to assess susceptibility to DHF
wilyah using some fuzzy operators are AND, OR, SUM, PRODUCT. Thelevel of vulnerability of the
region to the DBD generated by each operator fuzzy then tested its accuracy against actual vulnerability
information derived from the distribution of dengue cases in the city of Padang in 2012.

From the results of comparative analysis of susceptibility regions Fuzzy Overlay with actual denguein the
city of Padang in 2012 through a process of testing accuracy. From the analysis of the vulnerability of Fuzzy
Overlay Product DHF can be classified into, not vulnerable, the vulnerability of low, medium and high
vulnerability vulnerability. Spatial vulnerability to dengue areas was highest in the western part of Padang is
characterized by the density of buildings and population density and rainfall by modeling best accuracy is at
67.4 % Product Fuzzy.</i>
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